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ABSTRACT
Penelitian tentang inventarisasi ektoparasit ikan lele lokal
dilakukan di Kabupaten Aceh Barat Daya pada Bulan Januari 2014.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui jenis-jenis ektoparasit yang
menyerang ikan lele lokal baik yang dibudidaya maupun yang ada di
rawa daerah Kab. Aceh Barat Daya. Penelitian dilakukan pada 6 lokasi
dimana 3 lokasi pada kolam budidaya dan 3 lokasi lainnya di rawa.
Adapun parameter yang dilihat pada penelitian ini meliputi nilai
prevalensi, intensitas dan dominasi. Nilai prevalensi tertinggi pada
kolam budidaya mencapai 100% dan prevalensi tertinggi pada lokasi di
rawa mencapai 57%. Hasil menunjukkan bahwa ektoprasit yang
menyerang pada ikan lele lokal di Kab. Aceh Barat Daya berjumlah 6
jenis, yaitu: Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp., Lernaea sp., Argulus sp.,
Hirudinae sp. dan Trichodina sp. Nilai intensitas serangan tertinggi di
kolam budidaya mencapai 75,1/ind, sedangkan nilai intensitas tertinggi di
rawa mencapai 39,8/ind. Jenis ektoparasit yang medominasi di kolam
budidaya BBI Kuala Batee yaitu Gyrodactylus sp. mencapai 89,8%,
sedangkan jenis ektoparasit yang mendominasi pada kolam budidaya
Babahrot dan Blangpidie yaitu Trichodina sp. mencapai 94% dan 95,7%.
Di rawa jenis ektoparasit yang mendominasi adalah dari jenis Trichodina
sp. dengan nilai pada rawa Babahrot mencapai 93,5%, selanjutnya rawa
Susoh (86,9%) dan rawa Setia (90%). Ikan lele lokal dengan panjang
kelas 16-20 cm lebih banyak diserang oleh ektoparasit dibandingkan
pada panjang lainnya. Trichodina sp. hanya didapatkan pada permukaan
kulit dan insang ikan lele lokal, sedangkan Gyrodactylus sp. hanya
didapatkan pada permukaan kulit.
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